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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai-nilai profil pelajar pancasila yang
terdapat dalam penggunaan media topeng barongan serta menganalisis efektivitas
kerajinan seni topeng barongan untuk mewujudkan profil pelajar pancasila di
sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Subyek penelitian ini adalah 28 siswa, 3 guru, dan kepala
sekolah di SD Negeri Kalikejambon, Kecamatan Tembelang, Kabupaten
Jombang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga,
yaitu studi pustaka; observasi ke lokasi penelitian; dan wawancara. Sedangkan
teknis analisis data melalui tiga tahap yakni reduksi data atau merangkum hal-hal
penting yang didapatkan selama penelitian, penyajian data dalam bentuk naratif
ataupun tabel, dan penarikan simpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
(1) media kerajinan seni topeng barongan memiliki nilai-nilai yang sesuai dengan
profil pelajar pancasila, (2) media kerajinan seni topeng barongan dinilai efektif
digunakan untuk mewujudkan profil pelajar pancasila di sekolah dasar, dibuktikan
dengan ketercapaian setiap elemen profil pelajar pancasila (beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, berkhebinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif). Karakter yang muncul
dalam kegiatan di sekolah sebagian besar sudah sesuai dengan indikator elemen
kunci pada setiap elemen profil pelajar pancasila.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Topeng Barongan, Pelajar Pancasila, Sekolah
Dasar

xi



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan karakter sangatlah penting dalam aspek kehidupan, sebab
manusia cerdas tanpa memiliki karakter yang baik tidak akan mampu meraih
kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Karakter adalah cara pandang
serta perilaku seseorang dalam bekerja sama yang bersifat khas serta
diterapkan dalam berbagai lingkungan (Samani and Hariyanto 2012). Selain
itu, karakter juga dapat diartikan sebagai watak, sifat, atau hal-hal lainnya
yang tertanam dan menjadi dasar perilaku seseorang (Majid 2013). Oleh
karena itu, karakter ialah watak atau sifat yang berasal dari dalam diri
seseorang, bersifat khas, dan mempengaruhi segala perilaku orang tersebut.
Karakter yang baik mampu memberikan aura yang positif dalam kehidupan
seseorang, begitupun sebaliknya. Berdasarkan penelitian, Indonesia saat ini
tengah mendapat tantangan yang cukup besar yaitu menghadapi tingginya
krisis moral dan krisis karakter (Albert 2010). Upaya yang mungkin bisa
dilakukan untuk mengatasi krisis tersebut adalah pendidikan karakter di usia
sekolah dasar, sebab usia tersebut adalah usia terbaik untuk proses
pembentukan karakter. Jika suatu karakter sudah terbentuk, maka untuk
mengubahnya akan lebih sulit dibanding menanamkan nilai-nilai karakter
melalui berbagai kegiatan di sekolah yang dapat membantu proses
pembentukan karakter peserta didik yang bermoral dan bermartabat (Yanto
2016). Hal ini pula yang menjadi permasalahan di SD Negeri 1 Kalikejambon,

yaitu membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan kepribadian



bangsa Indonesia, mengacu pada nilai-nilai pancasila. Sejak lima tahun
terakhir, karakter anak di lokasi penelitian mulai bergeser ke arah negatif
sebagai akibat adanya globalisasi yang harus dicegah perkembangannya.
Semua itu memerlukan adanya upaya dan usaha agar kepribadian yang
bermartabat, baik, cerdas, dan berkarakter benar-benar terwujud (Chairiyah
2017).

Secara nasional, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menegaskan
pentingnya pembentukan karakter melalui Peta Jalan Pendidikan Indonesia
Tahun 2020-2035. Pada salah satu slide-nya dijelaskan bahwa sumber daya
manusia yang unggul adalah pelajar sepanjang hayat dengan kompetensi
global serta perilaku sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila. Pengembangan
sumber daya manusia yang unggul harus bersifat holistik serta bukan hanya
fokus pada kemampuan kognitifnya saja (Kemdikbud 2020). Indonesia
memilih pancasila sebagai profil pelajar negeri ini karena pancasila
mempunyai nilai-nilai yang sesuai dengan akar budaya masyarakat Indonesia
serta mudah untuk di implementasikan sehingga akan menjadi dasar yang kuat
dalam membentuk generasi penerus bangsa menjadi generasi berkarakter
pancasila. Karakteristik Profil Pelajar Pancasila (PPP), meliputi 1) Beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta memiliki akhlak mulia; 2)
Berkebhinekaan global; 3) Bergotong royong; 4) Kreatif; 5) bernalar kritis; 6)
Mandiri (Kemdikbud 2020). Implementasinya dapat melalui pembelajaran di
kelas ataupun melalui pembiasaan di sekolah. Menurut penelitian, sebagai
bangsa yang memiliki semboyan Bhinneka Tunggal Ika, Negara Kesatuan

Republik Indonesia memiliki budaya dan nilai-nilai kearifan lokal yang cukup



beranekaragam sehingga perlu untuk dibanggakan, dilestarikan, serta
dikembangkan sebagai sumber belajar agar karakter masyarakat Indonesia
yang berlandaskan pancasila dengan berbagai nilai budayanya tidak
menghilang begitu saja seiring maraknya pengaruh - pengaruh negatif budaya
asing.

Salah satu media pembelajaran berbasis budaya Indonesia yang kental
akan nilai-nilai kearifan lokal di sekitar lokasi penelitian dan perlu dilestarikan
adalah kerajinan seni topeng barongan. Barongan merupakan penggambaran
hewan mitologi berupa ular naga yang menjadi penguasa hutan yang jahat
(Puspitasari 2019). Topeng barongan juga diartikan sebagai topeng dengan
karakteristik mata melotot serta gigi taringnya yang panjang dan menjadi salah
satu tokoh dalam tarian tradisional jaranan. Jaranan sendiri merupakan
kesenian tradisional yang populer di Pulau Jawa dengan karakteristik dan
nama yang agak berbeda disetiap daerah. Misalnya di daerah Jawa Timur
yaitu Jombang kesenian ini lebih dikenal dengan istilah jepaplok/caplokan, di
Kediri disebut jaranan (Wahyudi dkk. 2021). Barongan memiliki keunikan
tersendiri karena merupakan salah satu bentuk seni tari yang disetiap
gerakannya mencerminkan sifat-sifat kerakyatan dalam masyarakat, misalnya
sifat : spontanitas, kesederhanaan, kekeluargaan, kompak, keras, kasar, serta
keberanian yang berlandaskan kebenaran (Rohmaniah 2014). Dengan
keunikan dan berbagai nilai yang dimiliki diharapkan media pembelajaran
“topeng barongan” dapat digunakan sebagai media yang mampu mendidik

karakter peserta didik khususnya jenjang sekolah dasar, sehingga dapat



tumbuh menjadi manusia yang berakhlak mulia dan sesuai dengan nilai-nilai
pancasila yang menjadi dasar negara Indonesia.

Sebelumnya, pada penelitian Anggiat Rio Murbowo didapatkan hasil
bahwa melalui pengajaran seni barongsai kuda terbang di SD Baptis terdapat
nilai karakter religius serta budaya yang tumbuh dalam diri peserta didik dan
membuatnya tumbuh menjadi manusia bermoral, yaitu manusia dengan budi
pekerti baik dan mempertimbangkan segala sesuatu (baik buruknya) dalam
tindakannya (Murbowo 2018). Begitupun pada penelitian yang dilakukan
Atika Mayasari dkk. didapatkan hasil bahwa “Jaranan Turangga Yaksa"
memiliki dan menerapkan nilai-nilai pancasila dari silabus pertama hingga
silabus kelima (Mayasari, Marmoah, and Murwaningsih 2021). Kedua
penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa kesenian jaranan dan
semacamnya cocok jika dijadikan sebagai pembelajaran karakter berbasis
kearifan lokal, sehingga dilakukan pengamatan lebih dalam lagi pada bagian
dari kesenian jaranan, yaitu topeng barongan. Kerajinan topeng barongan
dipilih karena kerajinan ini sudah sangat populer di daerah Jombang dan
lokasi penelitian, yaitu SD Negeri 1 Kalikejambon. Desa Kalikejambon
memiliki pengrajin topeng barongan yang produknya sudah terjual ke
beberapa daerah diluar Jombang, sehingga anak-anak di desa tersebut sudah
selayaknya menjadi generasi penerus yang melestarikan dan mampu menyerap
nilai-nilai yang terkandung didalamnya melalui penggunaan media kerajinan
seni topeng barongan di sekolah. Adapun penelitian ini bertujuan untuk

mengkaji nilai-nilai pelajar pancasila yang terdapat pada kerajinan seni topeng



barongan serta menganalisis keefektifan media kerajinan seni topeng barongan

untuk mewujudkan profil pelajar pancasila di sekolah dasar.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan kegiatan observasi dan wawancara awal yang dilakukan di
SD Negeri Kalikejambon ditemukan permasalahan bahwa karakter peserta
didik sudah mulai bergeser ke arah negatif akibat kecanggihan teknologi dan
pesatnya globalisasi. Peserta didik sudah mulai menyimpang dari nilai-nilai
luhur Pancasila, misalnya : lunturnya kedisiplinan dalam mengumpulkan
tugas, ketidaktahuan dengan budaya lokal atau daerah, individualisme, dan
sebagainya. Oleh karena itu, peneliti hendak memasukkan media kerajinan
seni topeng barongan dalam kehidupan SD Negeri Kalikejambon dengan
harapan karakter yang sesuai profil pelajar Pancasila akan muncul dan

berkembang kembali.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi pada latar belakang dan identifikasi masalah diatas

maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apa saja nilai-nilai profil pelajar Pancasila yang terkandung di dalam
media pembelajaran topeng barongan?

2. Bagaimana implementasi media pembelajaran topeng barongan dalam
menumbuhkan karakter yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila?

3. Bagaimana keefektifan media pembelajaran topeng barongan dalam

menumbuhkan karakter yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan
penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui nilai-nilai profil pelajar Pancasila yang terkandung di
dalam media pembelajaran topeng barongan.
2. Untuk mengetahui implementasi media pembelajaran topeng barongan
dalam menumbuhkan karakter yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila.
3. Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran topeng barongan

dalam menumbuhkan karakter yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila.
E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi
bagi pembaca terutama dalam dunia pendidikan. Adapun manfaat dari
penelitian ini yaitu :

1. Secara Teoritis
Melalui penelitian ini diharapkan peneliti mampu memahami
penggunaan kerajinan topeng barongan sebagai media pembelajaran yang
tepat dalam menumbuhkan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila di jenjang

Sekolah Dasar, khususnya di SD Negeri 1 Kalikejambon. Selain itu juga

menjadi acuan bagi pihak sekolah untuk memilih media pembelajaran

karakter di sekolah.
2. Secara Praktis

a. Bagi penulis



Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang
kebermanfaatan topeng barongan sebagai media pembelajaran
karakter dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila di sekolah dasar.

. Bagi pendidik dan calon pendidik

Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang
penggunaan topeng barongan sebagai media pembelajaran karakter
dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila di sekolah dasar.

Bagi anak didik

Anak didik sebagai subyek penelitian, diharapkan dapat
memperoleh pengalaman langsung memanfaatkan topeng barongan
sebagai media pembelajaran karakter di kelas maupun diluar kelas
dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila di sekolah dasar.

. Bagi sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun proyek penguatan

profil pelajar Pancasila pada saat Kurikulum Merdeka diberlakukan.
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